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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji pengaruh preferensi konsumen terhadap keputusan memilih jasa angkutan kereta api Cut 

Meutia di stasiun Cot Seurani, Krueng Mane, Kecamatan Muara Batu, Kabupaten Aceh Utara. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada 185 responden yang dipilih 

secara purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis uji faktorial dan metode 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil uji parsial faktor 1 menunjukkan bahwa keamanan, 

word of mouth, citra merek, dan gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan 

jasa angkutan kereta api Cut Meutia, dan faktor 2 menunjukkan harga dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan. untuk memilih jasa transportasi Kereta Api Cut Meutia. 

Faktor 1 dan faktor 2 secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan jasa 

angkutan Kereta Api Cut Meutia Stasiun Cot Seurani Kecamatan Krueng Mane Kecamatan Muara Batu Kabupaten 

Aceh Utara 

Kata Kunci: Preferensi Konsumen, Keputusan Menggunakan Layanan. 

 

Abstract  

This study examined the influence of consumer preferences on the decision to choose the Cut Meutia rail 

transportation service at Cot Seurani station, Krueng Mane, Muara Batu subdistrict, North Aceh Regency. This 

study used primary data obtained by distributing questionnaires to 185 respondents selected using purposive 

sampling. The data analysis method used was the factorial test analysis method and the multiple linear regression 

analysis methods with the help of SPSS.  The results of partial test for factor 1 showed that security, word of mouth, 

brand image, and lifestyle positively and significantly influenced the decision to use Cut Meutia Railway 

transportation services, and factor 2 showed that price and service quality positively and significantly influenced 

the decision to choose the Cut Meutia Railway transportation service. Factor 1 and factor 2 simultaneously had a 

positive and significant effect on the decision to use Cut Meutia Railway transportation services at Cot Seurani 

station, Krueng Mane, Muara Batu subdistrict, North Aceh Regency. 

 

Keywords: Consumer Preference, Decision to Use Services. 

 

 

1. Pendahuluan 

Keberadaan transportasi dapat memudahkan masyarakat 

dalam melakukan aktivitas dan rutinitas sehari hari, 

semakin tingginya tingkat aktivitas penduduk tentunya 

membutuhkan berbagai macam transportasi yang mampu 

menunjang kebutuhan sehari hari, pilihan alat transportasi 

yang semakin beragam membuat masyarakat memiliki 

banyak pilihan dalam menggunakan jasa transportasi yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Banyak 

perusahaan transportasi menawarkan berbagai macam 

layanan jasa dengan harga dan fasilitas yang berbeda. 

Oleh karena itu, masyarakat menjadi semakin jeli dalam 

menentukan pilihan mereka. Masyarakat akan mencari 

sarana transportasi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan mereka sehingga dapat memberikan kepuasan 

tersendiri (Wasiun, dkk 2015). Salah satu transportasi 

yang paling tinggi peminatnya adalah kereta api. Kereta 

api adalah transportasi yang memiliki banyak keunggulan, 

kereta api di anggap lebih efisien dan efektif jika 

dibandingkan dengan alat transportasi darat lainnya. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan daya angkutnya baik berupa 

manusia atau barang yang lebih besar jika dibandingkan 
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dengan transportasi darat lainnya, selain itu tarifnya yang 

sangat ekonomis, bebas dari kemacetan, memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi, dan juga minimnya angka 

kecelakaan dan waktu tempuh yang lebih singkat.  

Begitu juga halnya dengan transportasi kereta api 

Cut Meutia, sarana transportasi ini sudah menjadi gaya 

hidup masyarakat Krueng Mane dan sekitarnya, kebiasaan 

menggunakan transportasi ini sudah menjadi rutinitas 

sebagai penunjang aktivitas-aktivitas mereka. Pelayanan 

yang diberikan oleh kereta api Cut Meutia membuat 

masyarakat sekitaran Krueng Mane memilih 

menggunakan sarana transportasi ini karena dapat 

melayani penumpang setiap hari dalam waktu tempuh 

yang lebih singkat dengan tarif ekonomis, yang beroperasi 

mulai pagi hingga sore sehingga sangat membantu 

masyarakat, pekerja maupun pedagang yang setiap hari 

bepergian melintasi rute Krueng Mane-Krueng Geukuh. 

Banyaknya keunggulan yang dimiliki oleh kereta api Cut 

Meutia dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi 

masyarakat, hal tersebut dapat mendorong terciptanya 

rekomendasi dari mulut ke mulut sehingga terbentuk 

sebuah image yang positif terhadap transportasi tersebut 

di dalam mindset masyarakat itu sendiri. 

Tentunya kehadiran kereta api ini dapat 

memudahkan mobilitas dan juga dapat mensejahterakan 

perekonomian masyarakat di pedesaan, hal tersebut 

mendorong minat masyarakat untuk memilih 

menggunakan angkutan umum ini dibanding angkutan 

lainnya. Tidak hanya masyarakat sekitaran saja bahkan 

masyarakat luar daerah juga berbondong-bondong untuk 

mencoba menggunakan jasa angkutan kereta api ini 

dengan tujuan untuk berwisata dan bersenang senang, 

panorama pesisir pantai yang sangat indah juga dapat 

menambah daya tarik dan kepuasan penumpang. Kereta 

api Cut Meutia hanya mampu melintasi lintasan trayek 

dekat saja namun mengalami peningkatan lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan transportasi lain.  

Penelitian menenai keputusan memilih jasa 

transfortasi telah banyak diteliti, seperti tarif (Fermansah 

et al., 2015), iklan (Depari, 2018), motivasi konsumen 

(Amin, 2018) serta kenyamanan (Arthani, 2018). 

Meskipun banyak banyak penelitian yang melakukan 

studi dengan melihat bauran pemasaran, tetapi hanya 

sedikit yang melakukan studi dengan melihat faktor 

preferensi intensi dan kualitas pelayanan dalam memilih 

transportasi. 

Dengan adanya pilihan transportasi umum guna 

keperluan perhubungan antar daerah dan dapat 

mempermudah akses masyarakat dalam berpergian. 

Penelitian ini juga menyelidiki dampak dari faktor 

preferensi intensi yang terdiri dari keamanan, word of 

mount, brand image dan gaya hidup serta faktor kualitas 

pelayanan yang terdiri dari harga, kualitas pelayanan. 

Temuan ini memiliki beberapa implikasi untuk 

mengambil keputusan dalam memilih transpotasi kereta 

api guna menumbuhkan minat masyarakat untuk 

menggunakannya. 

Penelitian ini dilakukan guna membantu 

masyarakat atau pengguna dalam menentukan keputusan 

memilih transportasi umum atau kereta api di Cut Meutia 

Provinsi Aceh berdasarkan faktor preferansi intensi dan 

faktor  kualittas pelayanan. Hasil penelittian ini juga akan 

melihat sejauh mana masyaakat memahami pentingnya 

akomodasi umum dalam meningkatkan perekonomian 

daerah.  
 
2. Metode Penelitian 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah penumpang 

yang menggunakan jasa transportasi kereta api Cut Meutia 

yang berjumlah 14.183 Penumpang pada tahun 2019. 

Dalam penentuan jumlah sampel untuk penelitian ini 

peneliti menggunakan rumus berdasarkan (Hair, 2010) 

yang mengatakan bahwa jumlah sampelnya disesuaikan 

dengan jumlah indikator yang digunakan pada kuesioner 

penelitian yang memiliki kriteria dan didapai 185 

responden dengan menggunakan skala likert. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis faktor. Analisis faktor termasuk salah satu 

teknik statistika yang dapat digunakan untuk memberikan 

deskripsi yang relatif sederhana melalui reduksi jumlah 

variabel yang disebut faktor. Kemudian akan dilakukan 

pengujian dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun persamaan regresi dari tabel diatas maka 

didapati persamaan yang dapat disusun didalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Y = 20.859+ 1.450 X1 +0.503 X2 + € 

1. Nilai b1 (koefisien regresi X1) bernilai posittif 

sebesar 1,450 dan signifikan sebesar 0,00 < dari 0,05  

hal ini menunjukkan bahwa variabel fakor preferensi 

intensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan memilih jasa transportasi kereta api cut 

meutia. Hal ini sejalan dengan penelittian menurut 

(Harjati & Venesia, 2015) yang menemukan bahwa 

faktor preferensi intensi memiliki nilai positif dan 

signifikan pada keputusan memilih jasa transposasi 

kereta api. 

2. Nilai b2 (koefisien regresi X2) bernilai posittif 

sebesar 0,503 dan signifikan sebesar 0,03 < dari 0,05  

hal ini menunjukkan bahwa variabel fakor kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan memilih jasa transportasi kereta 

api cut meutia. Hal ini sejalan dengan penelittian 

menurut (Fermansah et al., 2015) yang menemukan 

bahwa faktor kualittas penelitian memiliki nilai 

positif dan signifikan pada keputusan memilih jasa 

transposasi kereta api. 

 

. 
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Hasil Uji Korelasi 

 
 

Hasil diatas menunjukkan nilai korelasi (R) 

sebesar 0,320 atau sebesar 32% menunjukkan bahwa  

variabel  fakor preferensi intensi dan fakttor kualitas 

pelayanan memiliki hubungan sebesar 32%. Temuan ini 

menunjukan variabel  fakor preferensi intensi dan fakttor 

kualitas pelayanan mampu menjelaskan keputusan 

penggunaan ttransportasi kereta api Cu Muetia sebesar 

32%, sementara sisanya (68%) dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak dianalisis di dalam penelitian ini. 
 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

a. Faktor Preferensial Intensi Transportasi (Keamanan, 

Word of Mouth, Brand Image, Gaya Hidup) 

berpengaruh terhadap keputusan memilih 

menggunakan jasa transportasi Kereta Api Cut Meutia 

di stasiun Cotseurani, Kecamatan Muara batu, 

Kabupaten Aceh Utara. Ini menunjukkan semakin 

baik faktor preferensi intensi para pengguna, maka 

semakin baik pula keputusan memilih menggunakan 

jasa trasnsportasi Kereta Api Cut Meutia di stasiun 

Cotseurani, Kecamatan Muara batu, Kabupaten Aceh 

Utara. 

b. Faktor Kualitas Pelayanan Transportasi (Harga, 

Kualitas Pelayanan) berpengaruh terhadap keputusan 

memilih menggunakan jasa transportasi Kereta Api 

Cut Meutia di stasiun Cotseurani, Kecamatan Muara 

batu, Kabupaten Aceh Utara. Ini menunjukkan 

semakin baik faktor kualittas pelayanan, maka 

semakin baik pula keputusan memilih menggunakan 

jasa trasnsportasi Kereta Api Cut Meutia di stasiun 

Cotseurani, Kecamatan Muara batu, Kabupaten Aceh 

Utara. 

Saran 

a. Untuk Faktor Preferensial Intensi Transportasi 

(Keamanan, Word of Mouth, Brand Image, Gaya 

Hidup), ditemukan bahwa indikator yang memiliki 

mean terendah adalah “Gaya Hidup”. Maka 

disarankan kepada produsen agar dapat meningkatkan 

mutu dan kualitas Kereta Api Cut Meutia dengan cara 

memberikan pelayanan keamanan sebaik mungkin dan 

selalu mengutamakan keamanan privasi penumpang 

agar dapat menumbuhkan kepercayaan dan 

kenyamanan bagi tiap penumpang Kereta Api 

sehingga dapat meningkatkan minat konsumen dan 

dapat menjadikan transportasi tersebut sebagai 

transportasi pilihan konsumen dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari. 

b. Untuk Faktor Kualitas Pelayanan Transportasi (Harga, 

Kualitas Pelayanan), ditemukan bahwa indikator yang 

memiliki mean terendah adalah “Kualitas Pelayanan”. 

Maka disarankan kepada produsen agar dapat 

menigkatkan kualitas pelayanan dengan memberikan 

pelayanan terbaik kepada setiap penumpang yang 

sesuai dengan yang di janjikan oleh pihak kereta api 

agar segera beroperasi dan melayani daerah yang lebih 

luas karena untuk saat ini lintasan Kereta Api Cut 

Meutia masih relatif dekat sehingga aktivitas 

penumpang terbatas. 

c. Untuk keputusan penggunaan (Y), ditemukan bahwa 

indikator yang memiliki mean terendah adalah (Y5) 

yaitu Kereta Api Cut Meutia adalah transportasi yang 

tepat untuk membantu masyarakat dalam beraktifitas 

sehari-hari dan sudah sesuai dengan harapan 

konsumen, namun untuk dapat meningkatkan 

kepuasan konsumen pihak Kereta Api Cut Meutia 

terus melakukan perbaikan dengan segera melayani 

lintasan yang lebih luas agar masyarakat dapat 

mengakses perjalanan jauh. 
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